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ABSTRAK
lobal moment that blooms in this time demand character reinforcement
existence and nation spirit so that need a correct efforts is developed. One of
efforts that can be done that is with develop character education. Education be a
potential development process exist in human self so that can bloom well and be of
benefit to self and the environment. Also contain meaning a process to help grow,
develop, mature, configuring,  and aim so that process of vital importance for every
human. Character is individual attitude stable from consolidation process result
progressively and dinamic, statement integration and action. For that, character
education can be interpretted as process teach habitual way of thinking and behaviour
that help individual for alive cooperates as family, society, nation and country with help
to make decision that accountable. Character education development can be done at all
education stages. There various character education kind that can be developed that is
character education based on value, character education based on environment,  and
character education based on potential self. For that in order to character
reinforcement and nation spirit at this global moment, character education
development is done comprehensively that is based on value, environment and potential
self. To develop character education comprehensively this can use various approach
among others: value clarification and moral development approach, self esteem
approach, multiple talent approach, creative approach, public speaking approach,
inquiry approach, and effective thinking approach. Character education aim this nation
spirit reinforcement must be begun with moral commitment strong, motivator tall,  and
consistent in develop it with a purpose to so that success form character and strong
nation spirit and not easy influenced in global moment development this time.
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PENDAHULUANBerkembangnya era globalisasisekarang ini, ternyata menimbulkanperubahan sosial dalam masyarakat.Perubahan tersebut membawa dampakdalam berbagai aspek kehidupan.Dampak tersebut ada yang bersifatpositif maupun negatif. Jika kitaperhatikan sebenarnya banyakparadigma-paradigma dalammemberikan makna terhadap globalisasi,sehingga globalisasi belum memilikidefinisi yang mapan, kecuali sekadardefinisi kerja (working definition).Paradigma terhadap globalisasi tersebuttergantung dari sisi mana orangmelihatnya. Ada yang memandangnyasebagai suatu proses sosial, atau prosessejarah, atau proses alamiah yang akanmembawa seluruh bangsa dan negara didunia makin terikat satu sama lain,mewujudkan satu tatanan kehidupanbaru atau kesatuan ko-eksistensi denganmenyingkirkan batas-batas geografis,ekonomi dan budaya masyarakat.Apabila kita memahami globalisasiseperti itu, maka perlu kita sadari bahwadengan adanya globalisasi ini mendorongperkembangan era global denganberbagai tantangan bagi negara-negaradi dunia.Tantangan itu mulai terlihat denganperubahan-perubahan karakter yangmuncul di dalam kehidupan setiapbangsa dan negara. Biasanya kita dapatmemperhatikan dengan munculnyaperilaku-perilaku nyata yang dilakukanoleh warga negara tidak sesuai denganjati diri bangsanya. Inilah sebenarnyaproblematika yang perlu dicarikansebuah solusi tepat dalam upayamengatasinya. Kita dapatmemperhatikan fenomena nyata yang
terjadi dalam diri Bangsa Indonesia diera global sekarang ini. Indonesiasebagai salah satu negara di AsiaTenggara yang memiliki kekhasan dankarakteristik tersendiri. Kekhasankarakteristik tersebut dapat dilihat daribudaya bangsa dan adat istiadat yangberaneka ragam di Negara Indonesia,selain itu bangsa Indonesia  masihmemperhatikan adat ketimuran danramah tamah, saling menghargai danmengormati orang lain, tidak melakukantindakan-tindakan yang anarki,mengembangkan asas kekeluargaan dankegotong royongan  maupunmengutamakan persatuan dan kesatuan.Karakteristik sebagai pembentuk jati diribangsa tersebut, jika  kita perhatikan danrasakan pada saat ini ternyata hampirmulai pudar dan terkikis. Hal inisebenarnya banyak berbagai faktor yangmempengaruhi sehingga menimbulkankemerosotan dalam penguatan jati diribangsa.Ketika mengkaji berbagai faktoryang mempengaruhi karakter dan jatidiri bangsa tersebut, ternyataperkembangan globalisasi sebagai faktoryang signifikan dalam memberikanpengaruh terhadap karakter dan jati diribangsa. Perkembangan era global inimemberikan efek atau dampak yangsangat luar biasa bagi semua negara  dantidak hanya Indonesia. Negara Indonesiahanya merupakan salah satu saja sebagaicontoh konkrit yang mendapat pengaruhglobalisasi pada perkembangan eraglobal saat ini. Banyak karakteristikbangsa ini yang mengalami sebuahkepudaran atau mungkin telahdihilangkan, akan tetapi jika kitaperhatikan banyak alasan-alasan sebagaiupaya untuk menutupinya. Contoh nyata
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yang dapat kita rasakan dalamkehidupan sehari-hari adanya kepudarankarkteristik dan jati diri bangsa iniantara lain : adat ketimuran yang mulaiterkikis. Bangsa Indonesia yangseharusnya mengutamakan adatketimuran akan tetapi sekarang ini sudahmulai mendapat pengaruh budaya-budaya luar yang sebenarnya tidaksejalan dengan adat ketimuran. Dalamhal gaya hidup dan mode sebagai buktinyata terkikisnya adat ketimuran.Perkembangan gaya hidup dan modebangsa ini sudah mengarah kepada hal-hal yang negatif jika menurut adatketimuran, sebagai contoh gaya hidupmewah, gaya hidup hedonisme,perkembangan mode dengan pola yangserba membuka aurat, dan munculnyafree seks yang semuanya tersebut mulaiterlihat di kota-kota besar. Kemudiansebagai cotoh lain yaitu adanya konflikantar warga baik itu konflik suku, konflikagama maupun konflik sosial. Terjadinyakonflik yang memunculkan tindakan-tindakan anarki merupakan tindakanyang telah mengikis karakter bangsaIndonesia ini yang sebenranya lebihmengutamakan kepada persatuan dankesatuan bangsa. Hal ini merupkansebuah fenomen yang sangat berbahayabagi bangsa Indonesia. Perlu sebuahtidakan dalam penguatan karakter danjati diri bangsa.Pengutan karakter dan jati diritersebut dapat dilakukan denganberbagai cara maupun pendekatan dariberbagai bidang. Apabila kaji lebih dalammaka ada satu bidang utama yangdominan dalam memberikan penguatandan jati diri bangsa. Bidang tersebutadalah pendidikan. Melalui bidangpendidikan ini sagat tepat untuk
dikembangkan dalam rangka penguatankarakter bangsa. Penguatan karaktermelalui bidang pendidikan ini dapatdilakukan dengan pola atau modelpengembangan pendidikan karakter bagisemua warga negara Indonesia. Sebagailandasan konstitusional pengembanganpendidikan karkter ini adalahPembukaan UUD 1945 Alenia IV telahmengamanatkan untuk”....mencerdaskan
kehidupan bangsa”, hal itu menunjukkanbetapa pentingnya pendidikan bagibangsa ini. Upaya untuk mewujudkanpendidikan ini telah dilakukan olehbangsa Indonesia melalui pengembanganpendidikan nasional. Pengembanganpendidikan nasional diharapkan dapatmembentuk dan menguatkan karakterserta jati diri bangsa Indonesia. Hal inisejalan dengan fungsi dan tujuanpendidikan nasional Indonesia yaitupendidikan nasional memiliki fungsiuntuk mengembangkan kemampuan danmembentuk watak serta peradabanbangsa yang bermartabat dalam rangkamencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensipeserta didik agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa kepada TuhanYang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, danmenjadi warga negara yang demokratisserta bertanggung jawab (ibid, Pasal 2).Gagasan dasar tentang pendidikankarakter secara umum sesungguhnyabukan sesuatu hal yang baru bagipembentukan watak maupaunpenguatan karakter dan jati diri bangsaIndonesia. Pendidikan modern Indonesiatempo dulu yang dikembangkan oleh KiHajar Dewantara, RA. Kartini, TanMalaka, Soekarno Hatta, dll telahberupaya untuk menerapkan semangat
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Pendidikan Karakter sebagai saranamembentuk watak dan identitas bangsaIndonesia. Pada saat Indonesia belummerdeka Bung Karno pernahmenyatakan bahwa ”tidak ada
kemerdekaan jika dalam mentalitas
bangsa  tidak ada semangat dan kemauan
untuk merdeka”. Cita-cita besar BungKarno dengan menggembleng rakyatIndonesia, membangun karakter bangsauntuk meraih Indonesia merdeka.Pemikiran Soekarno tersebut mendasariNegara Kesatuan Indonesia yangBerbhineka Tunggal Ika ini denganfalsafah Pancasila. Hal tersebut, sebagaibukti bahwa pendidikan karakter telahdiupayakan oleh para pemimpin kita.Manusia berkarakter adalah manusiayang memiliki keunggulan khas, dapatdiandalkan dan memiliki daya tahandalam kesulitan dan persaingan. Untukmencetak manusia yang seperti inikuncinya jelas satu:pendidikan. Jadi,pada prinsipnya pendidikan merupakankawah penggemblengan manusia-manusia unggul, tempat penggodokanmanusia-manusia bermental danberwatak tangguh, cerdas, berbudi luhurdan terampil. Karena fungsi pendidikansendiri sebenarnya adalah upayamendayagunakan dan mengolah potensiintelektualitas (head), spiritualitas
(heart) dan profesionalitas (hand).Pendayagunaan dan pengelolaan secaraoptimal tiga fakultas diri manusia itulahkunci untuk melahirkan manusiaberkarakter.Harus kita sadari bahwa hampirsampai 66 tahun Indonesia merdeka ini,sebagai bangsa kita masih belum berhasilmelakukan pembangunan karakter
(caracter building). Pada halpembangunan karakter (caracter
building) sebenarnya unsur terpentingdan fundamental dalam pembangunanbangsa. Untuk itu, bangsa Indonesiasekarang  ini di era global seharusnyamampu mengembangkan pendidikankarakter tersebut untuk membentuksebuah good character sesuai dengantujuan dan cita-cita nasional bangsaIndonesia dalam rangka penguatankarakter dan jati diri bangsa.Pengembangan endidikan karakter dapatdilakukan oleh bangsa ini melaluikegiatan–kegiatan pembelajaran dilingkungan keluarga, sekolah, maupunmasyarakat melalui berbagai bentukpendekatan. Pengembangan pendidikankarakter ini semakin mendesak untukditerapkan menngingat perkembangan diera global ini telah membuktikan bahwakarakter dan jati diri bangsa ini mulaiterpengaruh dan banyak yang terkikis.Upaya pengembangan pendidikankarektir ini dirasa sebagai satu langkahyang tepat untuk memberikan bekal bagibangsa Indonesia dalam menanamkandan memberikan penguatanpembentukan karakter dan jati dirisebagai bangsa Indonesia. Hal itu yangmenjadi inspirasi penulis untuk mencobamenuangkan gagasan dan ide-ide yangdimiliki untuk menguatkan karakter danjati diri bangsa di era global ini melaluimodel pengembangan pendidikankarakter.
PENDIDIKAN KARAKTERSebelum membahas mengenaipendidikan karakter maka perludipahami terlebih dahulu apa itu maknapendidikan dan karakter. Pendidikandapat dimaknai sebagai prosespembelajaran terus menerus tentangbanyak hal. Pendidikan merupakan
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usaha sadar yang ditujukan bagipengembangan diri manusia secara utuh,melalui berbagai macam dimensi yangdimilikinya (religius, moral, personal,sosial, kultural, temporal, institusional,relasional, dll) demi prosespenyempurnaan dirinya secara terusmenerus dalam memaknai hidup dansejarahnya di dunia ini dalamkebersamaan dengan orang lain(Koesoemo, 2007: 63).Pendidikan atau education berasaldari bahasa latin educare yang diartikansebagai menyuburkan (mengolah tanahagar menjadi subur dan menumbuhkantanaman yang baik). Pendidikan dalamartian tersebut merupakan sebuahproses yang membantu menumbuhkan,mengembangkan, mendewasakan,menata, mengarahkan. Pendidikan jugaberarti proses pengembangan berbagaimacam potensi yang ada dalam dirimanusia agar dapat berkembang denganbaik dan bermanfaat bagi dirinya danjuga lingkungannya. Sedangkanmendasarkan kepada sistem pendidikannasional kita, Pendidikan adalah usahasadar dan terencana untuk mewujudkansuasana belajar dan proses pembelajaranagar peserta didik secara aktifmengembangkan potensi dirinya untukmemiliki kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, sertaketerampilan yang diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa dan negara.Sedangkan Pendidikan nasional adalahpendidikan yang berdasarkan Pancasiladan Undang-Undang Dasar NegaraRepublik Indonesia Tahun 1945 yangberakar pada nilai-nilai agama,kebudayaan nasional Indonesia dan
tanggap terhadap tuntutan perubahanzaman (UUSPN, Pasal 1).Karakter secara etiomologis berasaldari bahasa Yunani ”krasso” berrti cetakbiru , format dasar. Karakter dapatdiartikan menjadi dua hal yaitu Pertama,sebagai sekumpulan kondisi yang telahdiberikan begitu saja atau telah adabegitu saja, yang lebih kurangdipaksakan dalam diri kita. Karakteryang demikian ini dianggap sebagaisesuatu yang telah ada dari sononya(given).Kedua, karakter juga dapadipahami sebagai tingkat kekuatanmelalui mana seorang individu mampumenguasai kondisi tersebut. Karakteryang demikian ini disebut sebagaisebuah proses yang dikehendaki (willed).Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiakarakter didefinisikan sebagai tabiat,siaft-sifat kejiwaan, akhlak atau budipekerti yang membedakan seseorangdengan yang lain, watak. Sedangkan kataberkarakter diterjemahkan sebagaimempunyai tabiat, mempunyaikepribadian, berwatak.Para pemikir memiliki pemahamanyang berbeda-beda tentang karakter. ANicefaro mendefinisikan karaktersebagai ada aku di dalam masyarakat. RDiana mengatakan bahwa karaktermerupakan keseluruhan disposisikodrati  (congetine dan disposisi yangtelah dikuasai secara stabil yangmendefinisikan sesorang individu dalamkeseluruhan tata perilaku psikisnya yangmenjadikannya tipikal dalam caraberpikir dan bertindak (Koesoema, 2007:104). Menurut Mounier, karakter sebagaistruktur dasar antropologis manusiaterbuka pada yang transenden. Karaktermemmbuat manusia mampu membuatproyek  dan setia pada proyek hidupnya
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untuk mengarah ke masa depan(Koesoema, 107: 103). FR. Paulhanmenganggap karakter sebagai apa yangmembuatseorang pribadi itu dirinyasendiri dan bukan yang lain. Sprangermendesfinisikan karakter sebagaiperilaku  tipikal berbeda yang diyakinioleh pribadi berhadapan dengan nilai-nilai estetis, ekonomis, politis, sosial danreligius.Sedangkan Pendidikan karaktermengajarkan kebiasaan cara bepikir danperilaku yang membantu individu untukhidup dan bekerjasama sebagai keluarga,masyarakat dan bernegara danmembantu mereka untuk membuatkeputusan yang dapat dipertanggungjawabkan. Pendidikan karaktermengajarkan individu berpikir cerdasmengaktivasi otak tengah secara alami.Pendidikan karakter lebihmengutamakan pertumbuhan moralindividu yang ada dalam lembagapendidikan. Pendidikan karaktermerupakan satu keutuhan yang tidakdapat dipisahkan yaitu penanaman nilaidalam diri individu dan pembaruan tatakehidupan bersama yang lebihmenghargai kebebasan individu.Menurut Khan (2010: 2) ada empatjenis pendidikan karkter yangdilaksanakan dalam proses pendidikanyaitu :a. Pendidikan karakter berbasis nilaireligius yang merupakan kebenaranwahyu Tuhan  (konservasi moral)b. Pendidikan karakter berbasis nilaibudaya , antara lain yang berupabudi pekerti, Pancasila, apresiasisastra, keteladanan, tokoh-tokohsejarah dan para pemimpin bangsa.(konservasi lingkungan)
c. Pendidikan karakter berbasislingkungan ( konservasi lingkungan)d. Pendidikan karakter berbasispotensi diri yaitu sikap pribadi, hasilproses keasadaran pemberdayaanpotensi diri yang diarahkan untukmeningkatkan kualitas pendidikan(konservasi humanisme).Menurut penulis keempat jenispendidikan karakter tersebutsebenarnya terdiri dari tiga subtansipokok dalam bentuk pengembangannyayaitu Pendidikan karakter berbasis nilai,pendidikan karakter berbasislingkungan, dan pendidikan karakterberbasis potensi diri. Pengembanganpendidikan karakter yang dilakukandalam rangka  penguatan karakter danjati diri bangsa ini dilakukan  secarakomprehensif dengan pola pendektanyang dikembangakan melaluipendekatan klarifikasi nilai danpengembangan moral, pendekatan hargadiri, pendekatan berbagai bakat,pendekatan kreatif, pendekatankemampuan berbicara didepan umum,pendekatan kemampuan menemukansesuatu sendiri, dan pendekatan berpikirefektif.
PENGEMBANGAN PENDIDIKAN
KARAKTER DALAM PENGUATAN
KARAKTER DAN JATI DIRI BANGSAPengembangan pendidikankarakter dilakukan secara komprehensiyaitu berbasis nilai, lingkungan maupunpotensi diri. Pendidikan karaktertersebut dapat dikembangkan baik dilingkugan keluarga, sekolah, maupunmasyarakat dengan konteks masing-masing. Untuk mengimplementasikannyamaka dapat dilakukan melaluipendekatan-pendekatan sebagai berikut :
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a. Pendekatan klarifikasi nilai danpengembangan moral (value
clarification and moral development
approach)Pengembangan pendidikan karaktermelalui pendekatan ini bertujuanuntuk mengembangkan potensiindividu menuju aktualisasi diri (self
actualization).Contohnya :1) Keluarga : Orang tuamemberikan arahan tentang tatakrama seorang anak kepadaorang tua dalam hal tidakanmaupun berbicara.2) Sekolah : guru selalumengajarkan kepada anakdidiknya untuk berbicara sopansantun.3) Masyarakat : Melalui kegiatanpositif di desa  seperti bapak-bapak mengajak para pemudauntuk bersama-sama bergotongroyong memperbaiki jalan desa.b. Pendekatan harga diri (self esteem
approach)Pengembangan pendidikan karaktermelalui pendekatan ini bertujuanuntuk mengembangkanpembentukan sikap dan kesadaranakan harga diri.
Contohnya :1) Keluarga : Orang tuamengajarkan kepada anak-anaknya jika menyebut yanglebih tua dengan sebuatan kakakdan yang lebih muda dengansebuatn adik.2) Sekolah : Guru memberi conothberpakaian yang rapi sehingga
murid-murid diarahkan untukberpakaian rapi juga.3) Masyarakat : Ketua RTmemberikan penyuluhan kepadapara pemuda dan pemudi untukmenghindari perilaku-perilakumenyimpang seperti berjudi,mabuk-mabukan dandiharapkan meningkatkanketaqwaan dalam beribadah.c. Pendekatan berbagai bakat (multiple
talent approach)Pengembangan pendidikan karaktermelalui pendekatan ini bertujuanuntuk mengembangkanpembentukan potensi individudalam membangun konsep diri.Contohnya :1) Keluarga : Orang tuamemberikan kesempatankepada anaknya untukmenekuni kegemaran yangpositif.2) Sekolah : Guru memberikanfasilitas melalui ekstrakurikulerberdasarkan bakat-bakat yangdimiliki oleh peserta didik.3) Masyarakat : Masyarakatbersama-sama mengadakanpelatihan –pelatihan tertentuseperti olah raga maupun olahvokal untuk mengembangkanbakat yang dimiliki warganya.d. Pendekatan kreatif (creative
approach) Pengembanganpendidikan karakter melaluipendekatan ini bertujuan untukmengembangkan potensi individudalam memecahkan masalah.Contohnya :1) Keluarga : Orang tuamemberikan tugas kepada setiapanaknya untuk membantu
PKn Progresif, Vol. 7 No. 2 Desember 2012 175
menyelesaiakan pekerjaanrumah sesuai pertimbangankemampuan yang dimiliki anak.2) Sekolah : Guru melaluipembelajaran memberikan tugaskepada siswa untukmenganalisis suatupermasalahan yang terjadidalam kehidupan berdasarkanbahasan materi pembelajaranyang diajarkan.3) Masyarakat : Melaksanakanrapat desa untuk membahaspermasalahan yang terjadi didesa sebagai upayamengahsilkan jalan keluar.e. Pendekatan kemampuan berbicaradi depan umum (public speaking
approach)Pengembangan pendidikan karaktermelalui pendekatan ini bertujuanuntuk mengembangkan potensiindividu dalam mengemukakangagasan atau ide yang dimiliki.Contohnya :1) Keluarga : Orang tuamemberikan keleluasaan kepadaanaknya untuk menyampaikanpendapat kepadanya.2) Sekolah : Guru memberi latihankepada peserta didiknya untukberpidato di depan kelas.3) Masyarakat : Kepala desamemberikan kesempatankepada warganya untukmenyampaikan aspirasi dengancara-cara yang baik.f. Pendekatan kemampuanmenemukan sesuatu sendiri (inquiry
approach)Pengembangan pendidikan karaktermelalui pendekatan ini bertujuanuntuk mengembangkan individu
dalam menggunakan proses mentaluntuk menemukan prinsip ilmiah.Contohnya :1) Keluarga : Orang tuamemberikan kebebasan kepadaanak untuk melakukan praktekmemasak maupun mencucipakaiannya sendiri di rumah.2) Sekolah : Guru memberikantugas untuk membaca materiyang dipelajari dan peserta didikdisuruh untuk meyimpulkannya.3) Masyarakat : Melalui organisasikarang taruna, muda-mudidiberikan kebebasan untukmenyusun rencana kegiatanyang positif dan bermanfaat.g. Pendekatan berpikir efektif (effective
thinking approach )Pengembangan pendidikan karaktermelalui pendekatan ini bertujuanuntuk mengembangkan kemampuanindividu untuk berpikir denganmenggunakan akal sehat dan hatinuraninya.Contohnya :1) Keluarga : Orang tuamengajarkan dalammenyelesaikan masalah danmenyikapi berbagai pengaruhdengan berpikir secara jernih,dan tidak tergesa-gesa dalammengambil keputusan.2) Sekolah : Guru mengajarkankepada peserta didik untukselalu belajar sungguh-sungguhagar tidak kecewa disaat masayang akan datang.3) Masyarakat : Warga masyarakatbersama-sama mengutamakankerjasama daripada melakukanpersaingan yang tidak sehat danmengembangkan gaya hidup
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yang sederhana daripada gayahidup mewah.
PENUTUPPenguatan karakter dan jati diribangsa di era global sekarang ini dapatdilakukan melalui pengembanganpendidikan karakter. Pendidikankarakter lebih mengutamakanpertumbuhan moral individu danmerupakan satu keutuhan yang tidakdapat dipisahkan dengan penanamannilai dalam diri individu dan pembaruantata kehidupan bersama. Pendidikankarakter dikembangkan secarakomprehensif dengan tujuan agarkarakater pada diri setipa individu dapatbertahan dan tidak terkikis denganadanya pegaruh-pengaruh negatif di eraglobal saat ini. Pembentukan jati diribangsa dapat dilakukan dengantindakan-tindakan yang positif dan selalumenampilkan karkater-karakter yangmenjadi kepribadian bangsa Indonesia.Pendidikan karakter memberikansebuah jalan bagi bangsa ini untuk dapatmenampilkan karakter-karakter bangsasecara konsisten dan mengembalikanberbagai karakter bangsa yang terkikisoleh dampak negatif perkembangan eraglobal saat sekarang. Untuk itu, perlusebuah komitmen untuk seluruh warganegara dalam upaya menguatkankarakter dan jati diri bangsa ini.,sehingga diperlukan sebuah kebijakandari pemerintah dalam rangkamengembangkan pendidikan karakter disemua lingkungan kehidupan.Pendidikan karakter tersebut sebaiknyadikembangkan pada pendidikan formal,non formal maupun  informal, sehinggakebijakan pendidikan karakter tersebutdapat diberikan pada semua individu
yang hidup menjadi bangsa Indonesia ini.Melalui kebijakan pemerintah yangmengakomodasi pengembanganpendidikan karakter tersebut makatentunya kita mempunyai keyakinanbahwa penguatan karakter dan jati diribangsa di era global ini dapatdiwujudkan, sehingga akan terbentuk
good character yang mengarahterwujudnya kepribadian-kepribadianbangsa dalam kehidupan.
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